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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Adapun kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Dosis ektrak sereh yang terbaik terdapat pada perlakuan 14% (290 g ekstrak

sereh / 2 L air x 100%) dengan lama proses pembiusan yaitu selama 295 detik

atau 4,9 menit, lama waktu pingsang selama 1.930 detik atau 32,16 menit, dan

lama waktu pulih 544 detik atau 9,06 menit.

2. Lama waktu proses pembiusan ikan mas koki pada perlakuan Kontrol (13%)

selama 5,33 menit, A (13,5%) selama 5,32 menit, B (14%) selama 4,92 menit,

dan C (14,5%) selama 4,33 menit. Lama waktu pingsan ikan mas koki pada

perlakuan Kontrol (13%) selama 28,80 menit, A (13,5%) selama 28,25 menit,

B (14%) selama 32,17 menit, dan C (14,5%) selama 38,73 menit. Lama waktu

proses pemuliah ikan mas koki pada perlakuan Kontrol (13%) selama 6,52

menit, A (13,5%) selama 6,93 menit, B (14%) selama 9,07 menit, dan C

(14,5%) selama 10,72 menit. Pada perlakuan C (14,5 % atau 295g) terdapat 3

ekor ikan mas koki yang mati yaitu pada ulangan ke 2 (2 ekor) dan ulangan ke

3 (1 ekor).

5.2 Saran

Melihat dari lama waktu ikan mas koki pingsan yang hanya 32,16 menit

saja, untuk penelitian selanjutnya diharapkan melakukan pengujian toksisitas pada

ekstrak sereh serta penggunaan metode ekstraksi lain, dan juga pengujian toksitas

ekstrak sereh pada ikan air tawar lainya.
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